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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI BELAJAR SISWA
SMA NEGER! JAKARTA KHUSUSNYA PADA BIDANG STUDI MATEMATIKA

A. Sessu
Abstrak

Fensliian i dileksanakan di SMA Megeri 13 Jakarta Tulisan ini dmaksudkan sabagai
S330 satu upava untuk mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat pendapatan
orang tua, tingkat pendidikan crang tua, jumlah angoota keluarga, kesibukan orang tua
&=n limgkungan dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika Populasi
pensiiian ini adalah SMA Negeri di DKI Jakarta, kemudian digmbll secara acak sslah
2y kelas 2 IPA di SMA Negeri 13 Jakarla sebagai sampeinya Taknik pengumpulan data
yang digunakan dalam panelitisn ini, meliputi 1) Observasi, 2) Studi dokumentasi, 3)
Wawancara, 4) Kuesioner, dan 5) Soal tes objektif (Pilihan Ganda) Hasil pensiitian ini
meanunjukkan bahwa terdapet hubungan positif yéng sangat signifikan antara variabel
tingkat pendapatan (X;), tingkst pendidikan (X.), tingkst kesibukan (X4), dan faktor
kngkungan (Xs) dengan prestasi belajar matematika (Y). Dan tidak terdapat hubungan
positif antara jumiah anggota keluarga (X5) dan prestasi belgjar matematika (Y).
Sedangkan Hubungan antara tingkat pendapatan (), tingkat pendidikan (X.), jumlah
anagota keluarga (X;), tingkat kesibukan (%) dan faktor lingkungan (X;) secara bersama-
sama dengan Prestasi Belajar Matematika (Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi ganda
F=24440020X, +0.0514, —0,420X, —0,0835Y, + 0,0735%, dengan nilai Fuuy = 3,16 yang

'ebih besar daripada harga Fae sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi Y atas X, %o
X; Xy, X5 adalah signifikan.

PENDAHULUAN beriangsung tanpa adanya kehadiran peserta
didik. untuk dapat melakukan tugasnya dengan

balk, maka sebagai pendidik atau guru harus

FPandigikan merupakan suatu hal yang
&=t penting dalam bercagai  kegistan
PEmbengunan  semua negara di dunia,
Whususnya Indonesia dengan berbagai upaya
=g clakukan oleh pemerntah dalam hal
s==ngestan kualites pendidikan mulai tingkat
S==a=n kanak-kanak, sekolsh dasar, sekolah
=retan periama, sekolsh lanjutan atas, hingga

S=_uman  tinggi  cukup  menggembirakan,
S=mun  demikian secara  umum  kualitas

s=ncdikan Indonesia masih lebih rendah jika
SSandingxan dengan kualitas pendidikan pada
S=tecapa negara lain dl dunia. Qlehnya ity
s=merniah dan semua warga negara sebagai
Sergsa Indonesia yang cinta tanah air harus
S=rcen semangal juang berupaya agar dapat
mengkuti persaingan secara global di dunia
Wususnya bidang kependidikan.

Oleh karena itu pendidikan tidak dapat
‘Sosshkan  darl  kehidupan. Bahkan maju
undumya suatu masyarakat atau bangsa di
=wukan oleh maju mundurnya pendidikan,
S=m setiap proses pendidikan, peserta didik
=upskan komponen masukan mentah yang
m=mounyal kedudukan yang paling sentral
==k mungkin suatu proses pendidikan dapat

perlu memahami dan mangetahul siapa peserta
didik tersebut dan bapaimana karakteristiknya
Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan
oleh setiap individu, kapan dan dimanapun itu
berada HKarena pendidikan marupakan suatu
kekuatan yang dinamis dalam kehidupen setiap
individu dan mempengaruhi  seluruh  aspek
kehidupannya untuk memenuhi  kebutuhan
hidupnya.

Salah satu tujuan bidang pembangunan
diharapkan dapat maenunjang atsu mengatasi
berbagal masalah yang dihadapl di Indonesia
seksrang ini dan akan datang adalsh
meningkatkan kualtas pembangunan di bidang
pendidikan secara umum mulai pendidikan
agama, moral dan bidang pendidikan lainnya,
khususnya pendidikan bidang studi matamatika
yang merupakan mata pelgjaran dasar pada
berbagai mata pelajaran lainnya, karena
pendidikan diharapkan semakin banyak dapat
memberikan sumbangan yang dapal
mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga
dapat menjadi pedoman dan benteng setiap
bangsa atau individu melakukan aklivitasnya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.



Dalam undang-undang RI na. 20 tahun
2003, tentang sistem pendidikan nasional di
kamukakan bahwa  pendidikan nasional
bertujuan membangkitkan potenst peserta didik
ager menjadi manusia yang beriman dan
berahlak mulia, sehat, beriimu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
Tujuan pendidiken tersebut telah di gariskan
pula dalam Garis-Gars Besar Haluan Negara
(GBHN) dan menjadi salah satu tujuan dan oita-
cita bangsa Indonesia yang tercantum dalam
pembukaan UUD 1845 negara Rl pada alenia
ke-4 yaitu mencerdaskan kefidupan bangsa.

Untuk merealisasikan tujuan tersebul,
pemerintah telah menarapkan empat sfrateqi
pokok pembangunan pendidikan rasien|, yailu
paningkatan pamerataan kesampatan
pendidikan, relvansi pendidikan  dengan
pembangunan, kualitas pendidikan dan efisiensi
pengolahan pendidikan. Dengan manarapkan
empat strategi pokok tersebut di marapkan agar
kualitas dan mutu pendidikan ¢i Negara kita
dapat di tingkatkan sehingga menghasilkan out
pLit yang berkualitas dan dapat di andalkan

Dan salah satu faktor yang Disa
mempengaruni prestas: balajar khususnya pads
prastasi belajar matematika yaitd latar belakang
pendidikan. Mutu lulusan pendidikan ditentukan
oleh para pengelola satuan pendidikan, sarana
dan prasarana, kurikulum, peserta didik atau
siswa dengan kemampuan intelegensinya,
minat, serta, kondisi ekonom| keluarga maupun
lingkungan keluarga.

Penduduk Indonesia pada umumnya
sudah sadar, mengerti pentingnya dan peranan
pendidikan dsalam hal melakukan berbagai
aktivitasrya untuk  memenuhi kebutuhan
hidupnya. Namun demikian, di Indonesia saat ini
tingkat pengangguran semakin meningkat mulai
dangan tingkat pendidikan sekclah lanjutan atas
maupun lulusan perguruan tinggl diploma hingga
sarjana. Kita menyadari bahwa inl terjadi karena
partumbuhan  penduduk  yang semakin
meningkat sehingga secara otomatis  akan
menyebabkan terjadinya ketidaksaimbangan
antara pertumbuhen angkatan kerja dan
kesempatan kerja. Selain itu mungkin juga
disebabkan karena kuslitas pengetahuan dan
keterampilan  (skil) yang didapat melalul
pendidikan formal maupun imformal  Kurang,
sehingga tidak adanya kepercayaan diri atau
kurangnya kemandirian dalam melakukan suatu
kegiatan yang dapat menunjang kebutuhan
hidupnya. Olehnya itu penulis memassa tertarik
untuk melakukan penelitian mangsnal "Analisis
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi
Siswa Khususnya peda Bidang Shudi
Matamatika”.

PERMASALAHAN

Bardasarkan latar belakang yeng telah
dikemnukakan dan beberapa identifikesi masalah
arsebut dan dengan keterbatasan penelit
membatasi masalah yang akan diteliti, olehnya
ity rumusan masalgh dirumuskan sebagal
berikut

| Apakah ada hubungan antara tingkat
pendapatan orang lua denpgen prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran
matematika,

-

Apgkah ada hubungen antara tingkat
pendidikan orang tua dengan prestasi
baiajar siswa pada mata pelajaran
matematika, :

3 Apaksh ada bubungan antara  jumian
anggota keluarga dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran matamatika,

4 Apakah ads hubungan antara kesibukan
oreng lua dengan prestasi belajar siswa
pada mala pelajaran matematika.

s Apakah ade hubungan antara lingkungan
dengan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran matamatika

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan - 1) untuk
mengetahul pengaruh tingkat pendidikan orang
tua, pendapatan orang tua, faktor lingkungan,
jumiah anggota keluarga, kesibukan crang tua
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
dengan prestasi belgjar siswa pada mata
pelsiaran matematika, 2} diharapkan dapat
memberikan sumbengan berupa gambaran
kepada masysrakat maupun pemerintah banwa
tingkat pendapatan (pendapatan),  fakior
lingkungan sangat menunjang tingkat prestasi
belajar sisws, sshingga diharapkan hkepada
masyarakat  maupun pemerintah  secara
barsama-sama agar ada upaya maksimal untuk
peningkatan  pendapatan dan  perbaikan
lingkungan, 3) dapat memberikan sumbangan
berupa gambaran bahwa tingkat pendidikan
orang tua, jumiah anggota keluarga, kesibukan
orang tua berpengardh terhadsp prestasi belajar
siswa pada pelajaran matematika, sehingga
masyarakal maupun pemerintah ada upaya
maksimal dalam hal peningkatan kualitas
pendidikan, dan selain itu juga ada upaya
maksimal dalam hal menurunkan fertilitas yang




dapal mempengaruhi penurunan [umiah anggota
keluarga yang secara otomatis mempengaruhi
penurunan  pertumbuhan  pendudik  dan
pertumbuhan anghkatan kerja, dimana sekarang
il yang teradi pertumbuban angkatan kefz
sudah jauh lebih tinggl dari pada kessmpatan
¥era, 4) dan dapal membearikan informasi
Fepada masyarakat bahwa dengan
meningkatnya kesibukan crang tus dimana
dalam hal ini erang tua tidak mampu membag
waktu untuk memberikan kasih sayang dan
bimbingan anak dl rumah dapat berdampak
pade prestasi belajar anak.

Hasll peneliian inl diherapkan dapsat
memberikan manfaat dalam beberapa hal yaitu |

a Manfast praktie penelitian ini diharapkan
dapat membserikan sumbangan berupa
gambaran kepada masyaraket maupun
pemearintah secara bersama-sama dalam hal
pentingrya perbalkan parekonomian
kerakyatan, perbaikan pendidikan, dan
penaglaan hngkungan yang semakin lebih
baik karena berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa |

b Memberikan Informasi kepada masyarakat
maupun pémerintah pentingnya mengurangi
kesibukan, membentuk keluarga ked
bahagia sejahtera sesusi dengan program
pemerintah

METODE PENELITIAN

Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di DKl
Jakarta mulal bulan Agustus 2008, kemudian
mengambil salah satu SMA Neger d DK
Jakarta

Fopulasi

Karena tujuan penslitian hanya ingin
mengemukakan hubungan antara  tingkat
pendapatan orang ua, tingkat pendidikan orang
wa, pekerjgan/kesibukan orang tus, jumlah
anggota keluarga, dan fakior lingkungan, maka
dianggap bahwa semua anggola populasi
mempunyai  karakleristik yang sama untuk
Siteliti. Olshnya itu peneliti menstapkan populasi
oenelitian ini pada SMA Negeri di DKI Jakarta.
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Sampel

Sampel penelitian ini adalah salah satu
SMA Negen di DKI Jakarta yaitu SMA Negeri 13
Jakarta Kemudian di tetapkan kelas 2 IPA pada
5MA Negeri 13 Jakarta karena materi pelajaran
matematika yang digunakan sabagal instrumen
penilaian adalan matari kelas 1 dan kelas 2,
kemudian diambil secara acak zalah satu kelas
2 |PA di SMA Megeri 13 Jakara

Teknik Pengumpulan Data

Cata yang digunakan untuk penelitian ini
adalah hasil belajar siswa pada bidang stud
Matematika dan hasil wawancara dengan
resperidennya, Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam peanslitian ini, meliputi © 1)
Observasl, 2} Studi dokumentasi, 3)
Wawancara, 4) Kuesionsr, dan 5) Seal tes
abjektif (Pillhan Ganda).

Instrumen Penelitian
1 Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes objektif berbemiuk tes pilihan
ganda, dengan 4 (empat) altematif jawaban
sebanyak 20 (dua puluh) soal. Scal-soal
tersebul untuk mengukur hasil belajar siswa
pada bidang studi Matematika vyang
mengacu pada aspek kognitif yang meliput]
ingatan, pemahaman dan aplikasi. Validitas
yang digunakan pada instrumen penelitian
inl adalah validitas isi;, maknanya butir-butir
scal disusun berdasarkan materi dan tujuan
pembelajaran  knhusus. Dan  Instrumen
penelitian lain yang digunakan adalah
kuesioner,

2. Hasil Uji Coba Instrumen
a Pengujian Validitas

Agar penelitian ini dapat menghasilkan
dala yang valid maka Instrumen
penelitiannya pun harus valid Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Untuk mengetahui
valid lidaknya instrumen yang digunakan
pada penelitan ini, maka penulis
melakukan uji validitas isl vaitu dengan
menggunakan rumus korefasl product
moment sebagai berikut:

e N LY - GOEY)
¥ NIRRT XONN Y- (379




Katerangarn
*y = koefisien korelasi product moment

N = Banyak Responden/sampel (jumiah siswa)

P
I

Skor tiap item

-
L1l

Skor total siswa

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabllitas i coba |nstrumean  dibillng
dengan  menggunakan rumus  Alpha
Cronbach yailu

¥ Sl
= [k—l} T

Keterangan :

R = Raligbllitas instrumen

K = banyakrya butir pertanyaan atau
banyaknya soal

Yol = Jumiah varians butir
af = Varians total

Analisis dan Interpretasi Data

Data panelitian ini berbentuk kuantitatif
dan kualitatif, analisis data merupakan upaya
mencari dan menata ‘sacara sistematik
transkrip/cacatan hasil observasi, wawancara,
koesioner dan bahan-bahan lalnnya benipa
dokumaniasi.  Antara analisis data dan
penafsiran data merupakan ksgiatan yang
terjalin secara terpadu. Mods| analisis yang
digunakan adalah

1. Statistik deskriptif yaitu rala-rala, modus,
simpangan baku, meadian, diagram
histcgram, peligon frekuensi dan sebagainys
yang dapal memberikan gambaran umum
penelitian ini.

2. Statistik inferensial yaitu regresi sederhana,
regresi berganda, koefisian  koralasi
sederhana dan koefisien korelasi berganda
untuk manguji hipotesis penelitian. Yaitu :

Regresi saderhana
Y=a+bX
Dimana :

Y = Prestasl belgjar siswa pada mata
pelajaran matematika

X = Tingkst pendidikan tirrgkat

pendapatan (lingkst pendapaian),
jumiah anggota keluarga, faktor
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lingkungan, dan kesibukan/

pekearjaan orang tua,

a.b = kosfisien regresi (konstanta)

Ragres| berganda
Y=g, +a: X +a:ha+ta Xyt 8k +askhs
Dimana °

¥ = Prestasi belgar siswa pada maia
pelajaran matematika

a:,, @z ds ds , 85 = kosfisien regres|
(konstanta)

*y = Tingkat pendapatan (Tirgkat
pendapatan),

= Tingkat pendidikan
= Jumigh anggota keluarga,
= Pekeraanfkesibukan,

£ 8 &

= Faktor lingkungan

Untuk menghitung Kosfisien korelasi
sedarhana digunaksan rumus !

o Ay X - X))
.E,'I}:EXJL —(ZX,)Z ZTJE _(Z‘F'}zi

Sebagal pedoman uniuk mengstahui tinggi
rendabnya sualy koefisien korelasi antara
kedua varabel penelitian adelsh sebegal
berikut

Nilai r antarg 0,801 — 1,000 Korelasl
tinggi

- Nilai r antara 0,601 — 0,800 Korslasi
cukup
Nilar r antara 0,401 - 0,500 Korelasi
agak rendah

- Nilal r antara 0,201 = 0,400 Korslasi
Randah

- Nilal r antara 0,000 - 0200 Koralasi
sangat rendah (tdk berkorelasi)

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian
keberartian koefisien korslasi dengan uji-t

dengarn rumus :
: rvn—2
A1 =12

Sedangkan untuk menghitung Koefisien
korelasi ganda digunakan rumus :




s iy - 250 Peg e,

R =, -
Xyl ¥ w I—P'mx;
Dimana !

f, .+ = Koefisien korelasi ganda antara
lingkal pendidikan, fingkat
Pendapatan dengan prestas|
belajar siswe

Foxy = Koefisien korelasi sederhang antara
tingkal pendapatan dengan Presias)
belajar siswa

r:r_.f = Koefisien korelas) sederhans antars
tingkat pendigikan dengan Presiasi
belajar siswa

F:l_',_t: = Koefisien korelasi sederhana antara
tingkat pendapatan dengan tingkst
pendidilkan

Untuk menguji hipotesis bahwa apakah
terdapat pengaruh masing-masing varisbal
indspsndent terhadap vanabel dependentnya
digunakan ujii-t dengan taraf signifikansi o =
005 Rumus uji-t yang digunakan adalah
sebagai berikut ;

F-F

t= T ]
g

THTx Ty

Dan unmtuk menguji pengaruh  variabel
independent secara bersama-sama terhadap
variabel dependentnya digunakan uji-f dimana
nilai F-hitung diperoleh darl tabel analisis ragam
yaitu

Keterangan
si = Kuadrat Tengah Regresi
52 = Kuadrat Tengah Galat

Dan untuk memudahkan proses perhitungan
digunakan bantuan komputer untuk mengolah
data hasll peneliian dengan menggunakan
software pengolah data SPSS versi 10.0 dan
MINITAB versi 14.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data

Penelitian 0l terdin dari € [enam)
variabel, yaitu variabel hasil belgar (Y) sebaga
variabel terikat, variabel tingkat pendapatan (X,),
variabel tingkat pendidikan (X.), variabel jumiah
anggota kelusrga (Xy), variabel  tingkal
kesibukan (Xs) dan variabel faktor lingkungan
(X2} sebagal variatel bebas.

Daskripsi  hasll penelitian  disajikan
berupa varabiliias dari keenam variabsl
penelitian i yang mencakup skor tertinggi, skor
terendah, simpangan baku, rmodus, median, dan
sebaran data, sebagai dasar untuk pembshasan
sgfanjutnya,

Secara keseluruhen data variabe|-
variabe| tersebut dapat dilihat pada ursian
Barilout ini:

1. Ekor Variabel Hasil Belajar [Y)

Variabel hasi belajar dalam penslitian ini
sendirl adalah berupa ukuran tingkat kepandaian
atau kecardasan darl siswa yaltu dalam hal skor
hasil belajar yang diperoieh dengan memberikan
tes evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan penelitian data untuk skor hasil
belajar <i SMU Neger 13 Jakarta yang
dikumpulkan dengan mempergunakan instrumen
tes evaluasi hasil belajar menggunakan 20 item
soal yang diajukan ke responden dengan
rmambsrikan skor 1 jika jawaban benar dan skor
0 jika jawaban salah. Dengan demikian
dipercleh rentang teoritis untuk vanabel skor
hasil belajar 0 sampai 20.

Setelah dilakukan pengoiahan terhadap data
penelitian untuk skor hasii belajar di SMU Negeri
13 Jakarta vang dikumpulkan, diperolah skor
lertinggl 19 dan skor terendah 11. Dengan
demikian rentang skor antara nilai tertinggi dan
terendah adalah 8, Berdasarkan nilal rentangan
tersebul dapal ditentukan banyaknya kelas
interval adalah 8 dan panjang kelas interval 1
yang selanjulnya digunakan sebagai dasar untuk
pembuatan daftar distribuei frekuensi,

Dengan menggunakan aluran Sturges,
distribusi frekuensi skor Hasil Belajar (Y) dapat
dilihat pada tabal 4.1. Berdasarkan Tabel 4.1,
tampak bahwa sabanyak 2,6 % responden yang
memiliki skor di bawah rata-ata skor dan
sebanyak 97 4 % responden yang memiliki skor
di atas rala-rata skor yang diperoleh responden.
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Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar (Y)

Kelas _—
No. | Interval Frek, f-kum fr (%) f-kurnulatif {%)
1 [10-11 T 1 26 26
2 [12-13 & | 18 305 4zl
3 [14-15 W | 2 263 BB4
& A=ty T 3 184 B6 &
5 | MB=19| & 38 132 100.0
| 5 20 - 21 0 I 0 — 1006 |
i Sum 28 ; 180

Tabel 4.2 ; Distribusi Frekuensi Tingkat Pendapatan (X,)

Kelas | f-kumulatif

No, | Interval | Frekuensi | f-kumulatif | fr (%) {%)

1 20-23 | 1 1 26 26

2 | 24-27 3 4 78 10.5

3 28— 31 3 7 TE iy e g0 o

4 | 32-35 2 g L

a 36 - 34 258 34 658 835

B J 40 - 43 ] 38 165 | 1000 |

Sum 38 100

Dari hasil analisis data untuk wvarigbe!
Prestasi Belzjar, keragaman datanya
ditunjukkan dengan adanys rnilal variansi
511 dan standar deviasinya 2,261 Data
dan variabel ini mempunyal rerata 14,37,
modus 12,2, dan median 15,1, Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata skor Prestasi
Balajar Slswa adalah sangat tinggi.

Skor Variabel Tingkat Pendapatan (X4)

Variabel tingkst pendapatan dalam
peneliian Ini diukur berdasarkan penilaian
siswa di SMU Negeri 12 Jakarta yang
menyangkut kemampuan dan tingkat
pendapatan yang dimiliki oleh crang tua
siswa yang menunjang pencapaian tujuan
hasil belajar siswa tersebut,

Berdasarkan penegliian, data  untuk
variabel tingkat pendapsatan dari orang tua

siswa di SMU Neger 13 Jakarla yang
dikumpulkan  dengan  mempergunakan
instruman panalitian.

Setelah dilakukan pengolahan terhadap
data penelitian untuk wvanabel tingkat
pendapatan orang tus siswa di SMU Negeri
13 Jakarta yang dikumpulkan, diparcleh skor
tartingai 41 dan skor terendah 20. Dengan
demikien reptang skor antara nilai tertinggi
dan terendah adalah 21. Berdasarkan nilal
rentangan  tersebut  dapal  ditentukan
banyvaknya kslas interval adalah & dan
panjang kelas interval 3 yang selanjulnya
digunakan sebagai dasar untuk pembuatan
daftar distribusi frekuansi.

Dengan menggunskan aturan Sturges,
distribusi frakuansi variabel lingkat
pendspatan (X,) dapat dilinat pada tabel 4.2.
Berdasarkan Tabel 4.2, tampak bahwa
sebanyak 23,7 % responden yang memiliki




skor di bawah rata-rata skor yang artinya
bahwa sebenyak 23,7 % orang tua darn
siswa memiliki tingkal pendapatan di bawah
skor rata-ratea atau tingkat pendapatannya
berada di bawah skor rata-rata tingkat
pendapatan dari responden. Dan sebanyak
78,3 % responden vang memiliki skor di stas
ratarata skor yang dipercleh responden
yang dapat diartikan babwa sebanyak 75,3
% tingkat pencapatan dari orang tua siswa
di atas skor rata-rata,

Dari hasil analisis data untuk variabel
lingkat pendapatan, keragaman datanya
ditunjukkan dengan adanys nilal variansi
sebesar 21,81 dan standar deviasinya 4,57
Data dari variabel i mempunysi rerata
3597, modus 37 07, dan median 26,7. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata skor
tingkat pendapatan Siswa adalah sangat

linggi.
Skor Variabel Tingkat Pendidikan (X,)
Variabsl Tingkat Pendidikan pada orang

lua siswa dalam penelitten ini  diukur
berdasarkan hasil tabulasi dala dari
instrumen  penelitian  mengenal  tingkat

pendidikan orang tua dan masing-masing
siswa di SMU Megeri 13 Jakarta,

Setelah dilakukan pengolahan terhadap
data perelitian untuk wvariabal tingkal
pendidikan orang tua siswa di SMU Negeri
13 Jekarta yang dikumpulkan, diperciah skor
tertinggi 43 dan skor terendsh 22 Dengan
demikian rentang skor antara nilal tertinggi
dan terendah adalah 21. Berdasarkan nilai
rentangan tersebut  dapat  ditentukan
banyaknya kelas interval adalah & dan
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panjang kelas interval 3 yang selanjutnya
digunakan sebapal dasar untuk pembluatan
daftar distribusi frekusnsi.

Dengan menggunakan aturan Sturges,
distribus|  frekuensi  variabel  tingkal
pandidikan (X:) dapat dillhatl pada tabel 4.3,
Berdasarkan Tabel 4.3, tampak bahwa
sebanyak 105 % responden yang memiliki
skor di baweh rata-rala skor yang artinya
bahwa sebanyak 10,5 % orang lua dar
siswa memiliki tingkat pendidikan di bawsh
skor ratarata tingkat pendidikan dari
rependen, Dan sebanyak 89,5 % responden
yang memiliki skor di ates rata-rata skor
yang diperoleh respondsn yang dapat
diartiken behwa sebanyak B95 % tlingksat
pandidikan dar crang tua siswa di ates skor
rata-rata darl keseluruhan respondearn,

Dari hasil analizis data untuk variabel
tingkat pendapatan, keragaman dalanya
ditunjukkan dengan adanya nilai variansi
sebesar 14.33 dan standar deviasinya 3,79.
Data dan vanabel ini mempunya rerata
32,21, modus 30,94, dan median 31,05, Hal
ini menuniukkan bahwa rela-rata skor
tingkat pendapatan adalah sangal tinggi

Skor Variabel Jumlah Anggota Keluarga
(%3)

Variabel Jumiah Anggota Keluarga
dalam penelitian ini diukur berdasarkan hasil
tabulasi data dari instrumen penslitian
mengenal berapa banyak jumiah anggota
dalam keluarga masing-masing siswa di
SMU Negeri 13 Jakarta.

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan {X3)

Kelas f- kumt!atlf
NO Interval | Frekuensi | kumulatif | fr (%) (%)
1 22-25 | 1 1 263 28 ]
2 26 — 29 3 4 7.89 10.5
3 30-33 29 33 76.32 868
4 34-37 a4 263 895
5 38 — 41 3 37 7.88 97.4
6 42 — 45 a8 263 100.0
Sum . 100.00




Setelan dilakukan pengolahan terhadap
data peneliian untuk variabel jumiah
anggota keluarge siswa di SMU Negeri 13
Jakarta yang dikumpulkan, diperoleh skeor
tertinggi @ dan skor terandab 1. Dengan
demikian rentang skor antara nilai tertinggi
dan terendah adalah 8 Berdasarkan nilai
rentangan  lersebut  dapal  ditentukan
banyaknya kelas interval adalah 5 dan
panjang kelas interval 1 yang selanjutnya
digunakan sebsgai dasar untuk pembuatan
daftar distribusi frekuensi

Dengan menggunakan aturan Sturges,
distibusi frekuensi varabel jumiah anggola
keluarga (X3) dapat dilihat pada tabel 4.4,
Berdasarkan Tabel 4.4, tampak bahwa
sebanyak 263 % responden yang memiliki
skor di bawah rata-rata skor ksseluruhan
yang artinya bahwa sebanyak 253 % jumlah
anggota keluarga dan siswa di bawah skor
ratarata jumlah anggota keluarga dari
keseluruhan repondan, Dan sebanyak 97,37
% responden yang memiliki skor di atas
rata-rata skor yang diperoleh responden
yang dapat diartikan bahwa sebanyak 97,37
% jumiah anggota keluarga dari siswa di
atss skor ratarata dari  kessluruhan
responden.

Dari hasil analisis data untuk variabel
jumiah anggota keluarga, keragaman
datanva ditunjukkan dengan adanys nilai
variansi sebesar 202 dan standar
deviasinga 1,42. Data dari variabel in
mempunyal rerata 4,76 modus 503, dan
median 595 Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata skor jumiah anggota keluarga
adalah sangat tinggi.

Skar Varlabel Tingkat Kesibukan (X}

Variabel Tingkat Kesibukan dalam
penglitian ini diukur berdasarkan hasil
tabulasi data dari instrumen penslitian
mengenal proporsi kesibukan dari orang fua
dalam keluarga masing-masing siswa di
SMU Negeri 13 Jakarta.

Seteiah dilakukan pengolahan terhadap
data penelitian untuk variabel tingkat
kesibukan orang tua siswa di SMU Negeri
13 Jakarta vang dikumpulkan, diperoleh skor
tertinggl 43 dan skor terendah 22, Dengan
demikian rentang skor antara nilai tertinggi
dan terendah adaiah 21 Berdasarkan nliai
rentangan  tersebut  dapat  ditentukan
banyaknya kelss interval adalah 6 dan
panjang kelas interval 3 yang selanjuinya
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digunakan sebagal dasar untuk pembuatan
daftar distribusi frekueansi.

Dengan menggunakan aturan Sturges,
distribusi frekuensi variabel jumiah anggota
kelusrga (Xs) depat dilihat pada tabel 4.5
Berdasarkan Tabel 4.5 tampak bahwa
sebanyak 13,16 % responden yang memilik|
skor di bawan rata-rata skor keseluruhan
yang artinya bahwa sebanyak 1316 %
proporsi tingkat kesibukan cari orang tua
siswa di bawah skor ratarata tingkat
kesibukan darl keseluruhan reponden. Dan
sebanyak 86,84 % respondan yang memilik
skor di atas rata-rata skor yang diperolen
responden yang dapat diartikan bahwa
sebanyak 8684 % proporsi  tingkal
kesibukan orang lua dari siswa di atas skor
rata-rata dari keseluruhan rasponden

Dar| hasil analisis data uniuk variabel
tingkat kesibukan, keragaman datanya
ditunjukkan dengan adanya nilal variansi
sehesar 25,05 dan standar deviasinya 5,01,
Data dari variabel inl mempunyai rerata
33,63, modus 32,27, den median 32,73, Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata skor
tingkat kesibukan adalah sangat tingg!.

Skor Variabel Faktor Lingkungan (Xg)

Variabel Faktor Lingkungan dalam
panglitian ini  diukur berdasarkan hasil
tabulasl data dari instumen penelitian
mengenai ukuran kualitas dan kuantitas dari
lingkungan tempat tinggal masing-masing
siswa di SMU Negeri 13 Jakaria,

Setelah dilskukan pengolahan ternadap
data penslitian untuk variabel fakior
lingkungan siswa di SMU Neger! 13 Jakarta
yang dikumpulkan, diperoleh skor tertinggl
43 dan skor terendah 21. Dengan demikian
rentang skor antara nilai tertinggi dan
tereridah adalah 22 Berdasarkan nilal
rentangan  tersebut dapat  ditentukan
banyaknya kelas interval adalah 6 dan
panjang kelas interval 3 yang selanjulnya
digunakan sebagal dasar untuk pembuatan
daftar distribusi frekuensi,

Dengan menggunakan aturan Sturges,
distribusi  frekuensi variabel  faktor
lingkungan (Xs) dapat dilihet pada tabel 4.6.
Berdasarkan Tabe! 4.6, tampak bahwa
sebanyak 47,36 % responden yang memiliki
skor di bawah rata-rata skor keseluruhan
yang artinga bahwa sebanyak 47.36 %
presentase faktor lingkungan siswa di bawah
skor rata-rata fakior lingkungan dari
kesaluruhan reponden. Dan sebanyak 52,64
% responden yang memiliki skor di atas




rata-rata skor yang diparoleh respondan
yang depet diartikan bahwa sebanyak 52 64
% presentase faktor lingkungan siswa dl

atas skor rata-rata
respongen.

dari

keseluruhan

Dari hasil analisis data untuk variabel

fawtor lingkungan;

keragaman datanya
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ditunjukkan dengan adanya nilal varians|
sebesar 24,27 dan standar deviasinya 5,41,
Data dari variabel inl mempunyal rterata
35,97, modus 37 48, dan madian 36 75. Hal
inf menunjukkan bahwa rata-rata skaor fakior
lingkunigen adalah sangat tinggl,

Tabel 4.4 ; Distribusi Frekuens| Jumlah Anggota Keluarga {X,)

Kelas f- f-kum
No. | Interval | Frekuensi | kumulatlf | fr (%) (%)
1 1=2 % 1 263 2.6
EFRAE0 19 47.37 | 500
3 | 5-6 17 36 4474 | 947
g | 78 1 37 263 | 974
5] 8-10 1 28 263 100.0
Sum 38 100.00

Tabel 4.5 ; Distribusi Frekuensl Tingkat Kesibukan {¥,)

f=
No. | o2® | Frekuenst [, T . | fr(%) kur;':;;atlf
1 | 22-25 2 1 1053 | 26
2 [26-29 i 2 763 | 53
3 |30-33| 13 15 | 3421 | 395
4 | 34-37 i i - T (s
5 [3B-41| 7 34 | 1842 | 895
§ |42-45 1 35 263 | 921
Sum | 38 100.00

Tabel 4.6 : Distribusi Frekuensi Faktor Lingkungan (Xs)

Kelas f-kumulatif

No. | Interval | Frek | f-kum fr (%) (%)

Tl =001 2 1 5.26 28

2 | 25-28 | 3 7.89 105

3 [28-321| 3 7 788 | 184 |

4 | 33-36 | 10 17 2632 447 |

5 | 37-40 | 12 29 31.58 76.3 [

6 | 41—-44 | 8 a7 2108 97.4

Sum a8 100.00




A. Pengujian Persyaratan Analisis
Fengujian anahisis regresi linear, bak
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Xy = Tingkat pendapalan
Xs = Tingkat Pendidikan

linear sedarhapa  maupun ganda,  harus = y
memenruhi beberapa persyaratan  analisis. B = dumian Angaota Reluaiga
Persyaratan analisis terssbut adalah sebagal *a = Tinghkat Kesibukan
berilcut

1. Sampel harus diambll secara acak dan

memanuhi sampel minimum.

Xs = Faklor Lingkungan
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa data

uniuk semua varigbel berdistrbusi  nomal,
2 Sampel harus berasal dari populasi yang kareria nilal p-valus < 0,05 dengan taraf
berdistribusi normail signifikansi 0,C5.

3. Untuk setiap kelompok harga X, variabel S°
harus homogen (sama),

Persyaratan pertama telah terpenub,
sebab sampel penelitian ini telah diambil secara
acak dengan ukuran sampel sebanyak 38 (tiga
puluh delapan) orang Pada pembahasan
sebelumnya, ftotal hasil peneltian teiah
dideskripsikan dalam bentuk mean, medan,
modus, vanans, standar deviasi, dan disiribusi
frekuensi bagi masing-masing variabsl

Mamur data tersebul baru dinyatakan
valid untuk {ujuan pengujian hipotesis apabila
data tersebul mempunyai distribusi naormal dan
bersifat homogen, Dan untuk memudahkan
perhitungan, digunakan Software Statistik
MINITAB versi 14.

1. Uji Persyaratan Normalitas

Untuk melakukan pengujian normalitas
digunakan uji Liiefors. Uji Normalitas ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sampel vang diambil berasal darl populasi
yang berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan hasil output MINITAB versi
14 pada lampiran 14 maka dibuat
rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas
data seperti pada tabel 4.7,

Keterangan :
Y = Prestasi Belajar Matematika

2. Uji Homogenitas Varians

Persyaratan kedua menyatakan bahwa
untuk selisp kelompok harga X, varians
harga Y harus ssma atau homogen, Oleh
karsnz di dalam penslitian ini terdapat
variabel bebas, yakni X, Xz Xa X4 dan Xg,
maka uniuk memenuh| persyaratan tersebut
periu dilzkukan lima macam LUji kesamaan
varians Y

i homogenilas varians dimaksudkan
umtuk menguji homogenitas varians aniara
kelompok-kelompok skor ¥ yang
dikelompokkan berdasarkan kesamaan nilal
#. Uji homogsnitas varlans dilaksanakan
dengan Uji Bartlett yang mempergunakan
distribusi Chi-Square.

Kriteria yang dipergunakan, Hg diterima
apabila 1% lebih kecil atau sama dengan
v aee pada taral signifikansi o = 0,05
Froses pengujian yang ditempuh pertama-
tama dengan cara mengelompokkan data Y
berdasarkan kesamaan data X, seperti pada
lampiran 15 selanjutnya dihitung .

Dan berdssarkan hasll output MINITAB
versi 14, keseluruhan hasil uji homogenitas
varians seperti telah dirangkum dalam tabsl
4.8 di bawah ini

Tabel 4.7 - Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data

Variabel N L p-value Ket
Y a8 1,003 0,011 Normal
X1 38 3882 |  <0,005 Normal
X2 28 25T <0,005 Normal
X3 28 1,504 =(1.005 Normal
X4 38 0,597 0,013 Normal |
X5 38 i 247 =0.005 Normal




Tabel 4.8 : Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varians

No, I Y atas X, o bk . abe | Ketarangu..n
L1 | Yawms X 3,86 24,884 ! Homagen
2 Yatas X. | 463 74 8B4 Homogen
3 Y atas X; 1,87 24 584 Homogen |
4 Y atas X, 8.81 24884 Hamogen
5 | Yootas Kg ) _ 2.56 24 8B4 Haomogen

Pengujian Hipotesis

Hubungan antara Variebel Tingkal pendapatan
(X.) dengan Prestasi Belajar ('Y)

Hipotesis pertama menyatakan babhwa
terdapat hubungan positif antara variabel tingkat
pendapatan  (X:) dengan prestasi belajar
matamatika (Y), dengan menjadikan variabel
prestas! belajar matematika sebagal variabel
depanden, dan wvariabel tngkat psndapatan
s=bagai variabel independennya. Hubungan
antara tingkat pendapatan (X;) dengan prestasi
belgiar matematika (YY) ditunjukkan dengan

persamaan regresi ¥ = 22,1+0,209X, .

Dari hesil perhitungan diperoleh
persamaan regresi prestasi belajar matematika
[Y) atas variabel ftingkat pendapatan (X)
ersebut di atas dengan pengujian keberartian
regresi yailu sebagai berikut . dari hasil analisis
data diperoleh harga Faung regresi sebesar 8,22
dan harga Fupe dengan dk pembilang 1 dan dk
panyebut 36 (n-2) pada taraf signifikansi 0,05
sebesar 413, Temyata harga Fiung lebih besar
garl harga Fop (Fy = Fae), maka dapst
gisimpulkan bahwa koefisien arah regresi
vanabel prestasi belajar matematika (Y) atas
variabsl tingkat pendspatan (X,) dikatskan
signifikan  ataw sangat berarti pada taraf
signifikansi 5%. Darl hasil pengujian di atas
Sisimpulkan bshwa regresi signifikan, Dengan
demikian dapal ditafsitkan bahwa sstiap
wenaikan 1 skor nilal dard variabel fingkat
pendapatan (X,) akan dikuti olen kenaikan
variabel prestasi belajar matematika (Y) sebasar
0 202 pada konstanta 221,

Dari hasil analisis dipercleh koefisien
weslas) antara Y dan X tersebut adalah
ssbesar 0431 Pengujian signifikansi koefisien

korelasi lersebut. dari hasil analisis data didapat
hasil perhitungan dengan cacah observasi 38
koefisien kaorelasi (r,) = 0,431 gengan harga P-
value: diperoieh 0,007 lebih kecil dan nilai o =
(1,05, Berdasarkan hasll pengujian koefisien
korelasi tersebut di stas dapat disimpulkan
bahwa keefisien korelasi antara vanabel preslasi
belajar matematika (Y) dengan variabsl tingkat
pendapatan  (X,) sebesar 0431 sangat
signifikan. Ini berarti bahwa lerdapat hubungan
positif antara ftingkat pencapatan (X;) dan
prastasi baiajar matematika (Y).

Sehingga dan hasil pengujian tersebut
dapat dijelaskan bahwa semakin finggl tingkat
pendapatan orang tua dari masing-masing
siswa, maka semsekin tinggi pula prestasi dan
hasil belajar yang dapat dirain oleh siswa
tarsebut.

Hubungan antara Variabel Tingkal Pendidikan
(X2) dengan Prestasi Belajar ()

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
terdapat hubungan pesitif antara variabel tingkat
pendidikan (X;) dengan Prestasi Belajar (Y),
dengan menjadikan variabel prestasi belajar
sebagai variabel dependen, dan vanabel tingkat
pendidikan sebagai variabel independennya,

Hubungan anlara tingkat pendidikan (X}
dengan prestasi belajar (Y) ditunjukkan dengan

persamaan regresi ¥ = 21,0+0,198X,.

Dari  hasil perhitungan  diperolah
persamaan regresi prestasi belajar matematika
{Y) atas variabel tingkat pendidikan (Xz) tersebut
dl atas dengan pengujian keberartian regresi
yaitl sebagai berikut . dari hasil analisis data
diperolen harga Fhung regresi sebesar 4,43 dan
harga Fuee dengan dk pembilang 1 dan dk
penyebut 36 (n-2) pada taraf signifikansi 005



sebesar 4,13, Temyata harga Fhun lebih besar
garn harga Fuse (Fn > Fuy), maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah regres:
varigbel prestasi belajar matematika (Y) atas
varigbel tingkat pendidikan (X} dikatakan
signifikan atau sangat berarti pada taraf
signifikansi 5%.

Dari hasil pengujian di atas disimpulkan
bahwa regresl signifikan. Dengan demikian
dapat ditafsirkan bahwa setiap kenakan 1 skar
nilgi dar varigbe! tingkat pendidikan (X2) akan
diikuti oleh kenaikan variabel prestasi belajar (Y)
sebesar 0,198 pada konstarta 21,0

Dari hasil analisis dipsrolen koefisien
korelasi artara Y dan X; tersebut adalah
sebesar 0,331 Pengujian signfikansi kosfisien
korelasi tersebut, dari hasil analisis data didapat
hasil perhitungan dengan cacah chservasi 38,
koefisien korelasi (r,g) = 0,331 dengan harga P-
value diperoleh 0,042 lebih kecl dan nilai o =
005 Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi terssbut di atas dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi antara vanabel prestasi
bslajar (Y) dengan variabel tingkat pendidikan
{X,) sebesar 0,331 sangat signifikan. Ini berart!
bahwa lerdapat hubungan positif antara tingkat
pendidikan (Xz) dan prestasi balajar (Y).

Sehingga dari hasil pengujian tersebut
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggl tingkat
pendidikan orang tua dari siswa, maka semakin
baik pula prestasi dan hasil belajar yang dapal
diraih oleh siswa tarsebut.

Hubungan antara Varabel Jumiah Anggote
Keluarga (Xs) dengan Frestas) Belgjar (Y]}

Hipolesis hketiga menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel jumlah
anggota keluarga (Xs) dengan Prestasi Belsjar
{Y) dengan menjadikan variabel prestasi belajar
sebagal variabel dependen, dan variabel jumizh
anggota keluarga sabagal varigbel
independennya:

Hubungan antara |umiah 3anggota
keluarga (%) dengan prestasi belgjar (Y)
ditunjukkan  dengan  persamaan  regresi

-

¥ =13,6-0,220X, .

Darl hasil perhitungan  diperaleh
persamaan regresi prestasi belsjar matematika
(Y} atas variabel jumlah anggota keluarga (Xs)
tersebut di atss dengan pengujien keberartian
regresi yaitu sebagai berikut : dari hasil analisis
data diperoleh harga Fhung regresi sebesar 0,70
dan harga Fipe dengan dk pembilang 1 dan dk
penyebut 36 (n-2) pada taraf signifikansi 0.05
sebesar 4,13. Ternyata harga Fuueg 180IN kecil
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dari harga Fuse (Fa = Fan). Sshingge dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah redresi
varigbe! prestasi belasjar matematika (Y) atas
variabsl jumiah anggota keluarga (X} tidak
signifikan atau tidak nyata pada taraf signifikansi
5%,

Dari hasll analisis diperoleh koefisien
korelasi entars Y dan X; terssebut adalah
sebesar 0.138. Pengujian signifikans| koefisien
korelas! tersebut, dari nasil analisis data didapat
hasil perhitungan dengan cacah cbservasl 38,
koefisien korelasi (rs) = 0,138 dengan harga P-
value diperoleh 0,408 lebih besar dari nilal a =
005 Berdasarkan hasil pengujian koefisien
karalasi tarsabut dl atas capat disimpulkan
pbahwa koefislien korelasi antara variabel prestasi
pelsjar (Y) dengan variabel jumlah anggota
keluarga (Xs) sebesar 0,138 tidak signifikan. Iri
bararti bahwa tidak terdapal hubungan positif
antara jumiah anggota keluarga (Xa) dan
prestasi belajar (Y).

Sehingga dari hasil pengujian tersebut
dapat dijelaskan bahwa semakin banyak jumlah
anggota keluarga dari siswa, maka Belum tentu
semakin baik pula prestasl dan hasil belajar
yang dapat diralh oleh siswa tersebut.

Hubungan antara Variabel Tingkat Hesibukan
(X4 dengan Prestasl Belajar (Y)

Hipotesis kesmpat menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel tingkat
kesibukan (X4} dengan Prestasi Belajar (Y),
dengan menjadikan vanabel prestasi belajar
sebagai variabel dependen, dan variabal tingkat
kesibukan sebagail variabel independennya.

Hubungan antara tingkat kesibukan (X4}
dengan prestasi belajar (Y) ditunjukkan dengan

persamaan regresi ¥ = 20,1-0,163X,.

Dari hasil perhitungan diperoleh
persamaan regresi prestasi belajar matematika
(Y) atas variabel tingkat kesibukan (X.) tersebut
di atas dengan pengujlan keberartian regresi
yaitu sebagai berikut : dan hasil analisis data
diperolsh harga Fn, regresi sebesar 5,43 dan
harga Fuse dengan dk pembilang 1 dan dk
penyebut 36 (n-2) pada taraf signifikansi 0,05
sebesar 4,13 Temyata harga Frang lebih besar
dari harge Fipa (Fy, > Fii) sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah regresi
variabel prestasi belsjar matematika (Y) atas
variabel tingkat kesibukan (X4) dikatakan
signifikan atau sangal berarti pada taraf
signifikansi 5%.




Dari hesil pengujian di atas dismpulkan
bahwa regresi signifikan. Dengan  demikian
dapal ditafsirkan bahwa seliap kenalkan 1 skor
nilai dari variabel tingkat kesibukan (Xi) akan
dikuti oleh penurunan variabel prestasi belgjar
(¥} sebesar (1 163 pada konstanta 20,1,

Dari hasll anallsis diperoleh kogfisisn
korelasi antara Y dan As lersebut adalah
sebesar 0,382, Pergujian signifikansi kosfisien
korelasi tersebut, dari hasil analisis ¢ata didapat
hasll perhitungan dengan cacah observasi 38,
koefisien korelas| (s} = 0,262 dengan harga P-
value diparcteh 0,026 |lebih kecll dari nilai 2 =
0.05 Berdasarkan hesil pengujian koefisien
korelasi lersebut di atas dapat disimpuikan
pahwa koefisien korelasi antara vanabel prestasi
belajar (Y) dengan variabel tingkat kesibukan
(X,) sebesar 0,362 sangat signifikan. Inl berarti
bshwa terdapat hubungan positif antara tingkat
kasibukan (X4) dan prestasi belgjar (Y),

Sehingga dan hasil pengujian ersebut
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
kesibukan orang tua dari siswa, maka akan
mamberikan dampak terhadap prestasi dan hasil
belalar siswa terssbut,

Hubungan antara Vanabel Faktor Lingkungan
(¥s) dengan Prasiasi Belajar (Y)

Hipotesis kelima menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel fakior
lingkungan (Xs) dengan Prestasi Balajar (Y},
dengan menjadikan variabel prestasi belalar
sebagal variabel depandan dan variabel faktor
limgkungan sebagai variabal indapendennya.

Hubungan antara fakior lingkungan {Xs)
dengan prestasi belajar (Y) ditunjukkan dengan

persamaan regresi ¥ = 216+0,195X,

Dari hasil perhitungan  dipercleh
persamaan regresi prestasi belajar matematika
(Y) atas variabel faktor lingkungan (Xs) tersebut
di atas dengan pengujian keberartian regres|
yaitu sebagai berikut : dari hasil anglisis data
diparcleh harga Fing rogresi sebasar 9,95 dan
harga Fuge dengan dk pembilang 1 dan dk
penyebut 36 (n-2) pada taraf signifikansi 005
sebesar 4,13 Temyala harga Fhawg [8bih besar
darl harga Fue (Fr > Fuwp) sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien arah regresi
variabel prastasi belgjar matematika (Y) atas
variabel faktor lingkungan (Xs) dikatakan
signifiken  atau sangal berarti pada taraf
signifikansi 5%.

Dari hasil pangujian di atas disimpulkan
pahwa regresi signifikan Dengan demikian
dapat ditafsirkan behwa setiap kenaikan 1 skor
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nital dari varlabel faktor lingkungan (Xs) akan
dilkuti oleh kenaikan variabsl prestasi belajar (Y)
sebesar 0,185 peda konstania 21,6

Dari hasil analisis diperoleh kosfisien
korelasi antara ¥ dan ¥: tersebut adalah
sebesar 0485, Pengujian signifikanst kosfisien
karelasi tersebut, darl hasil anslisis data didapat
hasil perhitungan dengan cacah observasi 38,
koefisien korelasi (rs) = 0.465 cengan harga p-
valus dipercleh 0.003 lebih kecil dani nilal o =
0,05. Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi tersebut di atas dapat disimpulkan
bashwa koefisien korelasi antara vanabsl prestas
belajar (Y) dengan variabel fakior lingkungan(Xs)
sebasar 0485 sangat signifikan. Ini berart
bahwa terdapat hubungan positif antara faktor
limgkungan (X:) dan prestasi belajar ().

Sehingga dari hasi| pengujian lerssbut
dapal dijelaskan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan sekitar tempat tinggal siswa, maka
akan membsarikan dampek terhadap prestasi
dan hasil belajar siswa tersebut.

Hubungan Antara Tingkat Pendapatan (X},
Tingkat Pendidikan (X;}, Jumlah Anggota
Keluarga (X;), Tingkat Kesibukan (X;)} dan
Faktor Lingkungan {X;) secara bersama-sama
dengan Prestasi Belajar Matematika (Y)

Hubungan antara lingkat pendapatan
(X;), tingkat pendidikan (X}, jumlah anggota
keluarga (Xa), lingkat kesibukan (X,) dan faktor
lingkungan (=) secara bersama-sama dengan
Frestasi Belajar Matematixa {Y) ditunjukkan cleh
persamaan regresi ganda

¥F= 24401298, 0037447, — 04208, - (LOBSSY, + (OTIEX,

Berdasarkan uji signifikansi ganda di
atas diperoleh harga Fpueg = 3,16 dan Fape
dengan pembilang k atau 5, dk penyebut (r-k-1)
atau 32 pada taraf nyala 0,05 sebesar 249
Karena Fuyurg > Fuse, maka dapat disimpulkan
behwa regresi Y atas X, Xz X5 X4 dan X
peda taraf signifikansi 5%. Kekuatsn hubungan
antara  lingket pendapatan (X}, tingkat
pendidikan (X;), jumlah anggota keluarga (Xs),
tingkat kesiblkan (X4) dan fakter ingkungan (Xs)
secara bersama-sama dengan Preslasi Belajar
Matematika (Y) ditunjukkan olsh Ry =
0.574, Selanjutnya dengan koefisien determings
R?,j2as = 0,33 artinya 33,0 % variansi Prestasi
Belajar Matematika (Y) dapat dielaskan oleh
tingkat pendapatan (X}, tingkat pendidikan (X3},
jumlah anggota keluarga (%s), tingkat kesibukan
{¥4) dan faktor lingkungan (Xs) secara barsama-
sema. Sehingga dari hasil pengujian tersebut



dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan (X,), tngkat pendidikan (=), jumlah
anggota keluarga (Xs), tingkat kesibukar (%4
dan faktor lingkungan (Xs) secara bersama-
sama maka secara bersama-sama prestas
belajar matamatika (Y) akan semakin maningkat
puta,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bardasarkan hasil  analisis  regresi
perganda diperoleh persamaan regresi ganda
yang menunjukkan bahwa ketiga variabal
independent yaitu tingkat pendapatan orang tua,
lingkat pendidikan orang tua dan fakior
lingkungan semuanya berhubungan positif atau
berpengaruh positif terhadap prasatasi belajar
siswa, sedangkan jumlah anggoia keluarga dan
kesibukan orang tua keduanya berpengaruh
neqatif terhadap prestasi balajar siswa

Saran- Saran

Kesehatan lingkungan, penataan
lingkungan, dan keamanan lingkungan sangat
besar pengaruhnya terhadap kenyamanan
melakukan kegiatan atau akiivitas keseharian
kita dan dapat menunjang keberhasilan dalam
melakukan kegiatan atau akfivitas. olehnya itu
penulis menyarankan kepada semua pihak agar
selalu dapal memperhatikan bagaimana agar
kebersihan lingkungan, keamanan lingkungan,
keindghan lingkungan, kelestarian lingkungan
dan gangguan polusi baik polusi udara, polusi
suara, dan berbagai gangguan lingkungan yang
dspat mengganggu aktivitas masyarakat dalam
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aktivitas kegistan sehari-hari dapat semakin
meningkatkan  kepedulian  selurun  lapisan
masyarakal dalam hal perbaikan lingkungan
secara global. Tingkat pendidikan, pengetahuan
dan keterampilan sangst menunjang terhadap
pelaksanaan kegiatan, pekerjaan dan segala
sktivitas kita khususnya pada penelitian ini
diperoleh terdapat penganih positif  lingkat
pandidikan orang tua terhadap prestasi belajar
siswa, olehnya itu peneliti menyarankan kepada
seluruh masyarakat sgar supaya semakin
meningkatkan kepedulizennya terhadap upaya
peningkatan  kualitas  pendidikan. Tingkat
pandapatan merupakan salah satu fakicr yang
sangat menunjang segala aktivitas masyarakat
lerutama pada segi  pendanaan  atau
pembiaysan untuk membiaya kegiatan tersabul
khususnya pada penelitian ini didapat bahwa
tingkat pendapatan orang wa barpengaruh
positif terhadap prestasi belgjar siswa, olennya
itu pada kesempatan ini penulis menyarankan
kepada semua pihak baik pemerintah maupun
seluruh lapisan masyarakal =2gar ada upaya
maksimal dalam hal meningkatkan pandapatan.
Tingkat kesibukan orang tua sangal besar
pengaruhnya terhadap pembagian wakiu Kkarja
dangan wakiu membimbing (pengawasan) anak
dalam hal kegiatan beigjar anek disekolah
maupun dirumah dan kegiatan-kegiatan lain
yang bisa mengganggu wakiu belajar anak.
Khususnya pada penelitian ini diperolsh bahwa
tingkat kesibukan orang tua berhubungan negatif
terhadap presiasi belajar siswa. Olehnya jtu
pada kesempatan ini penulis menyarankan agar
supaya orang lua mampu membagi walktu
antara wakiu kerja dengan wakiu pengawasan
anak sehari-hari ager terhindar dari pengaruh-
pengaruh yang bisa menjadiken anak terganggu
pola waktu belsjernya baik disekolah maupun di
rumah.
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